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Abstrak 

Kursi stadion adalah fasilitas yang digunakan untuk menonton sepakbola. Pada umumnya kursi stadion 

sudah dalam posisi terbuka. Radio Frequency Identification (RFID) adalah suatu sistem keamanan yang 

mengunakan gelombang radio, teknologi ini menggunakan tiga jenis perangkat yaitu tag , reader dan antena. 

RFID mengkombinasikan keunggulan yang tidak tersedia pada teknologi identifikasi yang lain.  

 Sistem RFID digunakan untuk membuka kursi yang tersedia di stadion yang dilengkali dengan 

Mikrokontroler. Metode ini bertujuan untuk dapat melihat kursi yang kosong dan membeli kursi yang di inginkan 

sehingga dapat duduk sesuai kursi yang telah di beli.  

Pada pegujian  ini didapatkan hasil semua fungsi fitur yang ada  pada perangkat yang sudah di rancang 

berjalan dengan baik dan sesuai yang diharapkan. pengujian fungsional sistem pada ke-4 kursi yang dimana di uji 

satu persatu sebanyak 10 kali dengan setiap RFID yang sesuai dengan kursi dan RFID yang tidak sesuai dengan 

kursi. Pada pengujian ini di uji untuk mengetahui fungsiyang di baca oleh RFID reader sesuai atau tidak dengan 

tampilan output.  

 

Kata kunci : RFID, Radio Frequency, Microkontroller 

Abstract 

Stadium seat are facilities used to watch football. in general, stadium seats are in an open position. Radio 

Frequency Indentification (RFID) is a security system that use radio waves, this technology uses three types of 

devices namely tag, reader and antenna.  

The RFID system is used to open the available seat in the stadium  which is eqquipped with a 

mircocontroller. This method aims to be ables to see an empety seat and buy the desired seat so that it can sit 

according to the seat that has been purchased 

In this test we get the results of all the features available on the device that have been designed to run 

well and as expected. Test the functional test system on the four seats  in the best one by one ten times with each 

RFID that matches the seat and RFID that does not fit the chair. In this test, it is testd to lesrn the function read 

by the RFID reader in accordance with or not the output display.  

Keywords: RFID, Radio Frequency, Microcontroller 

1. Pendahuluan  

Sepak bola adalah salah satu cabang olahraga yang populer bukan hanya di gemari di Indonesia 

bahkan juga saat ini di dunia. Di setiap daerah mempunyai tim yang di gemari, sehingga memiliki suporter 

pendukung. Pada waktu berlangsungnya pertandingan sepakbola pada stadion akan selalu di padati dengan 

penonton pendukung setiap tim. Stadion merupakan sarana paling penting dalam olahraga sepak bola 

sehingga perlu fasilitas yang baik. Keadaan kursi sepak bola ada yang tertutup dan terbuka sehingga penonton 

dapat duduk di mana saja. Pada saat nonton sepak bola ada yang membeli tiket tidak duduk dan yang tidak 

membeli tiket dapat duduk di kursi stadion.  
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Sehingga perlu tag yaitu kartu RFID untuk mentapping ke RFID reader sehingga kursi dapat terbuka 

dan duduk sesuai kursi yang dibeli sehingga dapat kondusif. Menggunakan sistem RFID untuk membuka 

kursi yang tersedia di stadion yang terhubung ke aplikasi menggunkan firebase. Metode ini bertujuan untuk 

dapat melihat kursi yang kosong dan membeli nomor kursi yang di inginkan sehingga dapat duduk sesuai 

kursi yang telah di beli. Sehingga keamanan dan kenyamanan penonton menjadi lebih terjamin. 

2. Dasar Teori 

2.1 Radio Frequency Identification (RFID)  

Radio Frequency Identification (RFID) adalah teknologi yang menggabungkan fungsi dari kopling 

elektromagnetik atau elektrostatik pada porsi frekuensi radio dari septrum elektromagnetik, untuk 

mengindentifikasi sebuah objek.  

2.2 Mikrokontroller  

Mikrokontroler adalah sebuah sistem mikroprosesor dimana didalamnya sudah terdapat CPU, RAM, 

ROM, I/O, Clock dan peralatan internal lainnya yang sudah saling terhubung dan terorganisasi 

(terlamati)dengan baik oleh pabrik pembuatannya dan dikemas dalam satu chip yang siap pakai 

(Winoto,2011). 

2.3 Servo 

Motor servo adalah sebuah perangkat atau aktuator putar (motor) yang dirancang dengan sistem kontrol 

umpan balik loop tertutup (servo), sehingga dapat di set-up atau di atur untuk menentukan dan memastikan 

posisi sudut dari poros output motor.  

2.4 Firebasi 

Firebase adalah BaaS (Backend as a Service) yang saat ini dimiliki oleh Google. Firebase ini merupakan 

solusi yang ditawarkan oleh Google untuk mempermudah pekerjaan Mobile Apps Developer.  

 

2.4.1. Fire Analytics 

Firebase Analytics digunakan untuk menganalisis atribusi dan perilaku pengguna di satu dasbor 

untuk memperoleh informasi tentang keputusan dalam pengembangan produk Anda. Dapatkan insight 

real-time dari laporan atau ekspor raw data peristiwa ke Google BigQuery untuk analisis khusus. 

2.4.2. Firebase Cloud Messaging and Notification  

Firebase Cloud Messaging and Notifications digunakan untuk mengirim pesan & notifikasi ke 

semua platform - Android, iOS, dan web - secara gratis. 

2.4.3. Firebase Authentication  

Firebase Auth menawarkan beberapa metode autentikasi, termasuk email/sandi, penyedia pihak 

ketiga seperti Google atau Facebook, atau langsung menggunakan sistem akun yang sudah ada. 

2.4.4. Firebase Romote Config  

Menyesuaikan bagaimana aplikasi Anda akan ditampilkan kepada setiap pengguna. Mengubah 

tampilan, menjalankan fitur secara bertahap, menjalankan tes A/B, atau mengirimkan konten khusus 

kepada pengguna tertentu, atau membuat update lain tanpa menerapkan versi baru, semuanya dari 

Firebase console. 
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2.4.5. Firebase Real-time Database  

Real Time Database adalah sebuah NoSQL database yang disediakan oleh Firebase. NoSQL 

database adalah database yang tidak menggunakan sistem relasi layaknya pada database tradisional 

(MySQL dll.). Metode penyimpanan data di dalam NoSQL menggunakan objek yang menggunakan 

format JSON (JavaScript Object Notation). 

2.4.6. Firebase Crash Reporting  

Mengurangi waktu Anda memecahkan masalah dengan mengubah longsoran crash ke dalam daftar 

masalah yang dapat dikelola. Dapatkan wawasan yang jelas dan dapat ditindaklanjuti ke masalah mana 

yang harus ditangani terlebih dahulu dengan melihat dampak pengguna tepat di dasbor Crashlytics. 

3. Perancangan Dan Implementasi Sistem 

 

3.1 Perancangan Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Blok Diagram Sistem Kursi Otomatis Pada Stadion 

 

 

 

Gambar 3. 2 Blok Diagram Sistem Kursi Otomatis Pada Stadion 
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3.2 Flow Chart  

 

 
 

Gambar 3. 3 Diagram Alur Sistem Kursi Otomatis Pada Stadion 

 

3.3 Sistem Perancangan Hardware  

 

 

Gambar 3. 4 Perancangan Hardware 
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Gambar 3. 5 Skematik Perancangan Hardware 

 

3.3.1 Spesifikasi NodeMCU  

 

Gambar 3.6 codingan alat pada NodeMCU 
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Gambar 3.7 codingan alat pada NodeMCU wifi 

 

Gambar 3.8 codingan alat pada nodeMCU RFID 
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Gambar 3.9 codingan alat pada nodeMCU untuk memanggil 

 

3.4 Firebase 

 

 

Gambar 3. 6 Pembuatan Realtime Database pada Firebase 

Masukan Nama project yang ingin dikerjakan, Lokasi analisis dan centang mengenai ketentuan 

kontroler, lalu buat database RealTime database dan pastikan aturannya seperti ini:  
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Gambar 3. 7 Pembuatan Realtime Database pada Firebase 

 Gambar aturan untuk dapat melihat dan mengubah database yang ada di firebase realtime database.  

  

Gambar 3. 8 Tampilan Firebase 

 Buat Database Realtime dengan nama project yaitu proyek akhir Sistem Prototype Kursi Stadion 

Otomatis dengan RFID, dengan berisikan 4 variabel yaitu kursi 1 bernilai 0 dan seterusnya.  

4. Keluaran 

Setelah dilakukan perancangan alatlangkah selanjutnya adalah pengujian. Pengujian dilakukan pada kursi yang 

mentapping ke RFID reader secara realtime.  

4.1 Pengujian Fungsional 

 Pengujian ini adalah pengujian adalah  pengujian untuk melihat kerberhasilan alat. Pada pengujian 

fungsional dari pintu dilakukan dengan cara membuka dan menutup kursi  
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Gambar 4. 1 posisi kursi terbuka dan tertutup 

 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan sensor pada kursi satu: 

Tabel 4. 1 Pengujian Fungsionalitas kursi satu 

Pengujian 

ke-1 
Kondisi kursi 

Delay 

(s) 

Hasil yang 

diharapkan 

Data yang di terima 

apakah sesuai 

1 
Buka 1.16 Terbuka sesuai 

Tutup 1.50 Tertutup Sesuai 

2 
Buka 1.29 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.45 Tertutup Sesuai 

3 
Buka 1.34 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.56 Tertutup Sesuai 

4 
Buka 1.24 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.42 Tertutup Sesuai 

5 
Buka 1.32 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.54 Tertutup Sesuai 

6 
Buka 1.17 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.20 Tertutup Sesuai 

7 

 

Buka 1.25 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.21 Tertutup Sesuai 

8 
Buka 1.19 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.32 Tertutup Sesuai 

9 
Buka 1.46 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.37 Tertutup Sesuai 

10 
Buka 1.26 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.37 Tertutup Sesuai 
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Tabel 4. 2 Pengujian Fungsionalitas kursi dua 

Pemgujian 

ke-2 
Kondisi kursi 

Delay 

(s) 

Hasil yang 

diharapkan 

Data yang di terima 

apakah sesuai 

1 
Buka 1.30 Terbuka sesuai 

Tutup 1.50 Tertutup Sesuai 

2 
Buka 1.42 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.30 Tertutup Sesuai 

3 
Buka 1.24 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.45 Tertutup Sesuai 

4 
Buka 1.53 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.21 Tertutup Sesuai 

5 
Buka 1.24 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.44 Tertutup Sesuai 

6 
Buka 1.41 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.27 Tertutup Sesuai 

7 

 

 

Buka 1.45 

Terbuka 

Sesuai 

Tutup 1.52 

Tertutup 

Sesuai 

8 
Buka 1.28 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.37 Tertutup Sesuai 

9 
Buka 1.54 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.16 Tertutup Sesuai 

10 
Buka 1.56 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.23 Tertutup Sesuai 

 

Tabel 4. 3 Pengujian Fungsionalitas kursi tiga 

Pemgujian 

ke-3 
Kondisi kursi 

Delay 

(s) 

Hasil yang 

diharapkan 

Data yang di terima 

apakah sesuai 

1 
Buka 1.20 Terbuka sesuai 

Tutup 1.32 Tertutup Sesuai 

2 

 

Buka 1.53 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.30 Tertutup Sesuai 

3 
Buka 1.25 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.40 Tertutup Sesuai 

4 
Buka 1.21 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.53 Tertutup Sesuai 

5 
Buka 1.25 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.44 Tertutup Sesuai 

6 
Buka 1.28 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.17 Tertutup Sesuai 

7 

 

Buka 1.45 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.30 Tertutup Sesuai 

8 
Buka 1.12 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.25 Tertutup Sesuai 

9 
Buka 1.25 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.54 Tertutup Sesuai 
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10 
Buka 1.28 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.39 Tertutup Sesuai 

 

Tabel 4. 4Pengujian Fungsionalitas kursi empat 

Pemgujian 

ke-4 
Kondisi kursi 

Delay 

(s) 

Hasil yang 

diharapkan 

Data yang di terima 

apakah sesuai 

1 
Buka 1.34 Terbuka sesuai 

Tutup 1.15 Tertutup Sesuai 

2 
Buka 1.21 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.30 Tertutup Sesuai 

3 
Buka 1.28 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.44 Tertutup Sesuai 

4 

 

Buka 1.56 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.23 Tertutup Sesuai 

5 
Buka 1.23 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.54 Tertutup Sesuai 

6 
Buka 1.17 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.20 Tertutup Sesuai 

7 
Buka 1.30 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.44 Tertutup Sesuai 

8 
Buka 1.20 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.18 Tertutup Sesuai 

9 
Buka 1.54 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.29 Tertutup Sesuai 

10 
Buka 1.13 Terbuka Sesuai 

Tutup 1.35 Tertutup Sesuai 

  

Dari tabel penjelasan di awal dijelaskan sampai pengujian fungsional sistem pada ke-4 kursi yang dimana di 

uji satu persatu sebanyak 10 kali dengan setiap RFID yang sesuai pada kursi kemudian RFID yang tidak sesuai 

dengan kursi. Pada pengujian ini di uji untuk mengetahui fungsiyang di baca oleh RFID reader sesuai atau tidak 

dengan data output dan input.  

4.2 Pengujian Subjek 

Setalah dilakukan pengujian sistem yang meliputi pengujian Hardware, maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan evaluasi terhadap sistem yang telah dibuat. Evaluasi dilakukan dengan menyebar kuesioner lampiran 

kepada 25 orang yang menyukai sepakbola dan 13 yang tidak menyukai sepakbola. Hasil kuesioner berupa item-

item pernyataan, apakah pembeli lebih dipermudah dalam pembelian tiket nonton sepakbola. Kemudian dihitung 

rata-rata penilaian dari seluruh respon sehingga diperoleh nilai Mean Opinion Score dari media aplikasi tersebut. 

Tabel 4. 5 Parameter peninilaian MOS 

Bobot Parameter 

1 Sangat Tidak setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 
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4.2.1. Aspek kebutuhan Kursi Otomatis untuk Mempermudah Pembelian Tiket Nonton Sepakbola 

Point pertanyaan : 

1. Memberikan tampilan kursi yang masih tersedia pada saat pembelian tiket sepakbola 

2. Dengan memberikan kartu RFID dapta membuka kursi otomatis sesuai nomor yang dibeli 

3. Dengan tampilan firebase untuk menampilkan kursi yang kosong dan kartu RFID yang 

diberikan sebagai pembuka kursi, apakah sesuai dengan kebutuhan pembelian tiket sepakbola? 

 

A. Survey Pengujian MOS Kebutuhan Alat Untuk yang sudah pernah Nonton Sepakbola 

 

Tabel 4. 6 Survey Pengujian MOS Kebutuhan Alat Untuk yang Pernah 

 Menonton Nonton Sepakbola di Stadion 

Pernyataan Bobot 

Sangat 

Setuju 

Setuju Netral Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak Setuju 

1 24 0 1 0 0 

2 22 1 2 0 0 

3 21 3 1 0 0 

 

Secara matematis dapat dihitung dengan menggunakan persamaan: 

Dimana :  

X(i) = Nilai Sample k i 

K = jumblah bobot 

N = jumbah pengamatan 

 

Sehingga diperoleh hasil untuk perhitungan matematis seperti grafik berikut: 

 
 

Gambar 4. 2 perhitungan MOS kebutuhan alat 

Hasil yang diperoleh berdasarkan survey dari 25 orang responde, hasil dari perhitungan secara 

sistematis pada poin pertayaan 1 sebanyak 24 orang memilih sangat setuju dengan secara sistematis 

diperoleh hasil MOS sebesar 4,95 pada poin pertanyaan 2 sebanyak 22 orang memilih sangat setuju dan 

secara sistematis diperoleh hasil MOS sebesar 4,8. Pada point pernyataan 3 sebanyak 21 orang yang 

memilih sangat setuju dan secara sistematis diperoleh hasil MOS sebesar 4,8 
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4.75

4.8

4.85

4.9

4.95

5

1 2 3

Nilai MOS kebutuhan Alat yang pernah 
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B. Survey pegujian MOS kebutuhan alat yang tidak menyukai nonton sepakbola 

Tabel 4. 7 MOS kebutuhan alat untuk yang tidak penah nonton sepakbola di stadion 

Pernyataan Bobot 

Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak 

Setuju 

1 2 9 2 0 0 

2 2 9 2 0 0 

3 4 8 1 0 0 

 

Secara matematis dapat dihitung dengan menggunakan  persamaan:  

       

 

 

 

Dimana: 

X(i) = Nilai Sample ke i 

K = jumblah bobot 

N = jumblah pengamatan  

 

Sehingga diperoleh hasil untuk perhitungan matematis seperti grafik berikut: 

 

Gambar 4. 8 perhitungan MOS kebutuhan alat 

Hasil yang diperoleh berdasarkan survey dari 13 orang respon, hasil dari perhitungan secara sistematis 

pada poin pernyatan 1 sebanyak 2 orang yang memilih sangat setuju dan secara sistematis diperoleh hasil 

MOS sebanyak 4,00 pada point pernyataan 2 sebanyak 2 orang yang memilih sangat setuju dan secara 

sistematis diperoleh hasil MOS sebesar 4,00 pada point pernyaan 3 sebanyak 4,00 orang yang memilih sangat 

setuju dan secara sistematis diperoleh hasil MOS sebesar 4,23. 

C. Aspek Manfaat  untuk Kursi Otomatis untuk Mempermudah Pembelian Tiket Nonton Sepakbola 

Point Pernyataan: 

4 4 4.23
3.5

4

4.5

1 2 3

Nilai MOS kebutuhan Alat 
yang tidak pernah menonton 

sepak bola di stadion

Nilai MOS
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1. Kursi otomatis mempermudah pembelian tiket sepakbola 

2. Perpaduan antara firebase sebagai tampilan kursi dengan RFID menjadi mudah untuh memilih tempat 

duduk di stadion sepakbola 

 

 

D. Survey Manfaat MOS Alat dan Tampilan untuk yang pernah nonton sepakbola di stadion. 

Tabel 4. 9 MOS manfaat alat dan tampilan untuk yang menyukai nonton sepakbola 

Pernyataan Bobot 

Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 

1 24 1 0 0 0 

2 22 3 0 0 0 

 

Secara matematis dapat dihitung dengan menggunakan persamaan: 

                                                                  ..............(9) 

 

 

Dimana: 

X(i) = Nilai sample k i 

K = jiimblah bobot 

N= jumblah pengamatan 

 

Sehingga diperoleh hasil untuk perhitungan matematis seperti grafik berikut: 

 

Gambar 4. 3 perhitungan MOS manfaat 

Hasil yang diperoleh bedasarkan surver dari 25 orang responden, hasil perhitungan secara 

sistematis pada poin pernyataan 1 sebanyak 24 orang memilih sangat setuju dan secara sistematis diperoleh 

hasil MOS sebesar 4,96 pada poin pernyataan 2 sebanyak 22 orang memilih sangat setuju dan secara 

sistematis diperoleh dari hasil MOS sebesar 4,88. 

 

4.96
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4.85
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4.95

5
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Nilai MOS manfaat alat dan 
tampilan yang pernah menonton 

sepak bola di stadion
Nilai MOS
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E. Survey pengujian MOS manfaat alat dan tampilan untuk yang tidak pernah nonton sepakbola di stadion. 

Tabel 4. 10 MOS manfaat alat dan tampilan untuk yang tidak pernah nonton sepakbola di stadion. 

 

Pernyataan 

Bobot 

Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak 

Setuju 

1 4 7 2 0 0 

2 4 7 2 0 0 

 

Secara mateatis dapat dihitung dengan menggunakan persamaan: 

 

 

                                                                          .............................(9) 

 

Dimana: 

X(i) = Nilai sample 

K = jumblah bobot 

N = jumblah pengamatan 

 

Sehingga diperoleh hasil untuk perhitungan matematis seperti grafik berikut: 

 

Hasil yang diperoleh bedasarkan survey dari 13 orang responden, hasil dari perhitungan secara 

sistematis pada point pernyataan 1 sebanyak 4 orang memilih sangat setuju dan secara sistematis 

diperoleh hasil MOS sebesar 4,15 pada point pernyataan 2 sebanyak 4 orang memilih sangat setuju dan 

secara sistematis diperoleh hasil MOS sebesar 4,15. 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 
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Setelah melakukan analisis dan berbagai pengujian sistem prototype kursi otomatis dengan RFID 

dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pengujian fungsional kursi mampu bekerja dengan baik. 

2. Pada survey kuesior yang sudah diedarkan nilai MOS 4,96 pada pertanyaan Kursi otomatis 

mempermudah pembelian tiket sepakbola 

3. Berdasarkan pegujian data tampilan kursi bekerja dengan baik sehingga hijau menmpilan kosong dan 

merah menapilkan terisi. 

4. Berdasarkan hasil pengujian terdapat delay waktu pengiriman data terbilang cukup dengan rata-rata 

delay 1,25 s. 

5. Berdasarkan pengujian data yang masuk ke firebase akan banyak diterima waktu kursi terbuka. 

 

4.2 Saran 

Berikut bebrapa saran yang mengembangkan sistem infomasi ini kedepannya, saran tersebut antara lain  : 

1. Berdasarkan pengujian data yang masuk ke firebase akan banyak diterima waktu kursi terbuka. 

2. Sistem ini di buat dan di kembangkan dengan aplikasi yang di yang dapat melihat kursi kosong 

sehingga dapat di jual secara online pada android. 

3. Diharapkan lebih ditail tentang data pembeli tiket nonton. 

4. Ketika kursi dalam keadaan rusak data akan memberitahukan kursi mana yang sedang dalam perbaikan 

dalam sistem. 
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